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RINGKASAN

Lokasi penelitian berada di daerah Ulak Bandung, Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu,
daerah ini termasuk ke dalam lembar geologi Manna dan Enggano Sumatera. Secara
geologi daerah penelitian memiliki keterdapatan litologi batupasir yang mendominasi terutama
padaFormasi Lemau Atas . Batupasir pada Formasi Lemau Atas berumur Miosen Tengah —
Miosen Akhir pada lingkungan transisi dengan fase transgresi yang bertahap berubah menjadi
regresi akibatperubahan sikuen. Karena hal tersebut membuat formasi ini menarik dikaji
lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan beberapa sampel batuan yang dianalisis
dengan metode petrografi kemudian diinterpretasi mulai dari penamaan batuan, asal
batuan, asal mineralbatuan serta iklim purba nya. Daerah penelitian terdiri dari 3 bentuk
lahan yaitu perbukitan denudasional berlereng curam hingga sangat curam, perbukitan
rendah denudasional berlereng landai hingga curam, dan channel irregular meander.
Secara umum satuan stratigrafi daerah penelitian terdiri dari tiga formasi yang di urutkan
dari tuake muda yaitu Formasi Hulusimpang (Tomh), Formasi Lemau Atas (Tml) dan
Satuan gunungapi lava andesit-basalt (Qv(m)). Kemudian terdapat 2 struktur geologi
yaitu sesar Air luas dan sesar Ulak bandung. Terdapat 6 sampel batupasir Formasi
Lemau Atas menunjukan pengendapan yang berasal dari pengerosian bukit barisan yang
tertransportpada arus yang lumayan stabil. Hal ini dibuktikan dengan adanya struktur
sedimen coarsening upward. Serta bentuk sub angular-sub rounded dengan sortasi
Floating contact dan point contact. Berdasarkan presentase mineral didapatkan dua
sampel masukke jenis sublitharenite dan satu sampel masuk ke jenis litharenite sertatiga
sampel masukke Feldspastic wacke. Dari tatanan tektonik sampel masuk kedalam 2
zona Yyaitu magmatic arc dan recucled orogen. Untuk zona magmatic arc terdiri dari
sampel batupasir TML 12 sub — zona dissected arc, TMI 20 sub — zona Transitonal arc,
TMI 25sub — zona transitional arc dan TML 66 sub — zona dissected arc, sementara
zona recycled orogen terbagi atas sampel TML 40 sub — zona quartzose recycled, dan
TML 69sub — zona quartzose recycled. Mineral kuarsa pada semua sampel batupasir
berasal daribatuan beku asam atau plutonik berupa Granit yang mengalami proses
metamorfosa berderajat rendah (low rank metamorphic). Hasil analisis iklim purba
didapatkan Sampel, TML 40, dan TML 69 berada pada iklim sedang yang lembab (Cf)
memberikan dampakpelapukan yang cukup intensif, Dan sampel TML 12, TML 20,
TML 25, dan TML 66 berada pada iklim sedang dengan musim panas yang kering (Cs)
yang dicirikan dengan proses pelapukan lebih rendah dibandingkan dengan iklim (Cf)
sehingga kehadiran mineral felspar lebih dominan dibandingkan dengan kuarsa.
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SUMMARY

PROVENANCE STUDY OF SANDSTONE OF LEMAU FORMATION AT ULAK
BANDUNG REGION AND SURROUNDINGS, KAUR REGENCY, BENGKULU

Scientific paper in the form of a Final Project, Oktober 09, 2023

Ragan Fajar Raya, Supervised by Dr. Ir. Endang Wiwik Dyah Hastuti, M.Sc.

Studi Provenance Batupasir Formasi Lemau Atas Daerah Ulak Bandung dan Sekitarnya,

Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu.
xvii + 52 pages, 6 Tables, 45 Pictures, 5 Appendix

SUMMARY

The research location is in the Ulak Bandung area, Kaur Regency, Bengkulu Province,
this area is included in the geological sheet of Manna and Enggano Sumatra.
Geologically, the study area has a dominating sandstone lithology, especially in the
Lemau Formation. Sandstones in the Lemau Formation are Middle Miocene — Late
Miocene in transitional environments with gradual transgression phases turning into
regression due to sequence changes. This study used several rock samples analyzed by
petrographic methods and then interpreted starting from the naming of rocks, the origin
of rocks, the origin of rock minerals and their ancient climate. The study area consists
of 3 landforms, namely denudational hills with steep to very steep slopes, low
denudational hills with gentle to steep slopes, and channel irregular meanders. In
general, thestratigraphic unit of the study area consists of three formations sorted from
old to youngare Upstream Formation (Tomh), Lemau Formation (Tml) and andesite-
basalt lava volcano unit (Qv(m)). Then there are 2 geological structures, namely the
wide water faultand the Bandung Ulak fault. There are 6 samples of Lemau Formation
sandstones showing deposition originating from the grinding of Bukit Barisan. As well
as a sub angular-sub rounded shape with sorting Floating contact and point contact.
Based on thepercentage of minerals, two samples entered the sublitharenite type and
one sample entered the litharenite type and three samples entered the Feldspastic
wacke. From the tectonic order, samples enter into 2 zones, namely magmatic arc and
recucled orogen. The magmatic arc zone consists of TML 12 sub-zone dissected arc
sandstone samples, TMI 20 sub-zone transital arc, TMI 25 sub-zone transitional arc
and TML 66 sub-zone dissected arc, while the recycled orogen zone is divided into TML
40 sub-zone quartzoserecycled, and TML 69 sub-zone quartzose recycled. Quartz
minerals in all sandstone samples come from acidic or plutonic igneous rocks in the
form of granite that undergo a process of low rank metamorphic (low rank
metamorphic). The results of ancient climate analysis found that samples, TML 40, and
TML 69 are in a humid temperate climate (Cf) that has a fairly intensive weathering
impact, And samples of TML 12, TML20, TML 25, and TML 66 are in a temperate
climate with a dry summer (Cs) which is characterized by a lower weathering process
compared to the climate (Cf).

viii



Kevwords : Lemau, Petrography, Sandstone, Regression, Transgression

Palembang, Oktober 2023

Mengetahui, Menyetujus,
Koordinator Program Studi Teknik Geologi, Pembimbing

s R Dr.Ir. Endang Wiwik Dyah Hastuti, M.Sc.
NIP. 198306262014042001 NIP. 195902051988032002



DAFTAR ISl

HALAMAN PENGESAHAN ... i
HALAMAN PERSETUJUAN. ... oottt sttt nnee s i
KATA PENGANTAR ..ttt bbb iv
HALAMAN PENYATAAN INTEGRITAS SKRIPSI.....ccooiiee, v
RINGEKASAN ...ttt e bt be e ae e b e e snn e e nne e e Vi
SUMMARY Lttt b et b ettt b e b et viii
DAFTAR IS ...ttt X
DAFTAR GAMBAR ...ttt et Xi
DAFTAR TABEL. ... e XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XVi
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
1.1 Latar Belakang ........cccoooiiiiiicic st 1
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian..........ccooiiiiiiiiiiiiereese e 2
1.3 RUMUSAN MASAIAN.........ooiiiiii e 2
1.4 Batasan MasSalah ..o 2
1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah ..........cccccveiieiiiiiie e 3
BAB I TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 4
2.1 BAtUAN SEAIMEN .....oiiiiiiiiiircec e 4
2.1.1 Bentuk BUtir SEAIMEN.........oooiiiiiee s 4
2.1.2 SOTTAST vttt n s 5
2.1.3 Hubungan Antar BUtir SEAIMEN .........cccveiiiiiiieiie e 6
2.2 TeOrT Pal@OCUITENT ...ttt 7
2.3 TEONT PrOVENANCE ..ottt 7
2.4 Variasi dan Sifat Gelapan (Extinction) Mineral Kuarsa...........ccccocooeeniienennns 9



2.5 Faktor Pengaruh Proses Pelapukan dan sifat Sedimen Batuan Asal

(PIOVENANCE) ....viciie ettt ettt et e et e et e e st e et e e s s e e teesnneesreeanbeereas 10
2.6 Tatanan Tektonik Batuan Asal (Provenance)..........cocevveeveieevecvieseese e 10
BAB 1l METODELOGI PENELITIAN ..o 14
3.1 Studi Pendanuluan ...........coooiiiiiiie e 14
3.2 OBSErvasi Lapangan ...........ccocuiiriiieieieiesie et 15
3.2.1 Pengumpulan Data Lapangan ..........ccocceeeereerienieeneeniesieseesesessiee e 15
3.3 Analisis Laboratorium dan Pengolahan Data .............ccccccoevieiecieiicse e, 16
3.3.1 ANalisis Petrografi.........cccccveiiiiiiiici e 16
3.3.2 Analisis Tatanan Tektonik Batuan Asal............cccoeoiiniiiiniiciiniens 17
3.3.3  Analisis Asal Mineral KUArsa ..........c.ccoouvriiieneniiesiseseeesesesesieni 18
3.4 Pembuatan LapOran .......ccociiiiiiiiieiic et 21
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......ooi e 22
o R CT:To] (oo | o] = | O SS 22
4.1.1 GEOMOITOIOGi .. eevveeiiiiieie et 22
4.1.2 STATIGIATT ..o 23
4.1.3 SEIUKEUT GEOIOGH ..ttt 24
B2 HASH ... 26
4.2.1 AnalisisS MegaskOopiS ........ccviueiieiiiieie e 26
4.2.2 Karakteristik Batupasir Formasi Lemau Atas AtaS........ccccccevvrenereneniens 28
4.2.3 Analisis Petrografi Batupasir Formasi Lemau Atas..........cccccevvvenereneniene 30
4.2.4. Analisis Penamaan Klasifikasi Batupasir.............ccoouvvririeienenencienenens 30
4.2.5. Analisis Provenance Batupasir Formasi Lemau Atas .........cccccceeevveinnenne. 34
4.2.6. Analisis Asal Mineral KUAISa ...........ccoeiiiiiiiinineeeseeese s 36
4.2.7. Analisis Iklim Purba Daerah Batuan Asal............ccocoovvviriiiienencienne 37
4.3 PEMDANASAN .......eitiiiieiieieee et bbbt 38
4.3.1 Karakteristik Megaskopis Singkapan Batuan............c.ccoovvvveienenicnnnene 39



4.3.2 Karakteristik Petrografi Batupasir Formasi Lemau Atas Atas.................. 39

4.3.3 Tatanan Tektonik Provenance Batupasir Formasi Lemau Atas.................. 41
4.3.4 Asal Mineral Kuarsa BatUpasil..........cccooveiieiiieiieeiie e 47
435 TKIIM PUMDA. ... 48
BAB V KESIMPULAN. ...ttt o1
DAFTAR PUSTAKA ettt ae b sneeennee s XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Lokasi Daerah PENEITIAN .........vvviiiiiiiiiie ettt e e e s ettt e e e s s st re e e e e s s sbreeeessennrees 3

Gambar 2.2 Grafik Perbandingan Estimasi Roundness dan Sphericity (Powers, 1953 dalam Boggs,

400 ) SO SSPRR 5
Gambar 2.3 Sortasi Butir Sedimen (Compton, 1962 dalam (Tucker, 2001)..........cccccovvniriiniinieninnnns 5
Gambar 2.4 llustrasi kontak antar butir sedimen (Taylor, 1950 dalam Boggs, 2006) ...............c........ 6
Gambar 2.5 Hubungan fragmen dan matriks batuan sedimen (Nichols, 2009)...........ccccccevvveiveinnnee. 7

Gambar 2.6 Tipe Provenance Daerah Continental Block (Dickinson dan Suczek, 1979 dalam Zhang,
TR L2 0 ) PP 8
Gambar 2.7 Tipe Provenance Daerah Magmatic Arc (Dickinson dan Suczek, 1979 dalam Zhang, et
0 ) USSP 8
Gambar 2.8 Tipe Provenance Daerah Recycle Orogen (Dickinson dan Suczek, 1979 dalam Zhang, et
IR0 ) OSSR SSP 9
Gambar 2.9 Kenampakan Mineral Kuarsa pada Mikrofotografi Batupasir, (A) menunjukkan Kuarsa
dengan tipe Monokuarsa dan (B) menunjukkan Kuarsa tipe Polikristalin (Folk, 1974).
.................................................................................................................................... 10
Gambar 2.10 Diagram yang menunjukkan kondisi Stable Continental Craton ..........c....cccoceviiinene 11

Gambar 2.11 Diagram yang menunjukkan gambaran Basement Uplift Provenance (Dickinson dan

SUCZEK, 1979) .ttt ettt 12
Gambar 2.12 Diagram yang menunjukkan gambaran Magmatic arc Provenance (Dickinson dan
SUCZEK, 1979) ittt 12
Gambar 3.2 Diagram alir PENEILIAN .........cccviiiiiii e 14

Gambar 3.3 Teknik pengukuran kedudukan batuan (a) strike lapisan (b) nilai dan arah kemiringan

1aPISAN (SUPPE, 1985).....eieiiiiiieieiie sttt 15
Gambar 3.4 Diagram klasifikasi penamaan batuan sedimen (Pettijohn, 1973) .......cccccoevriniiniiennnn. 17
Gambar 3.5 (A) Diagram Q — F — L provenance (B) Diagram Qm — F — Lt (Dickinson dan Suzcek,

Gambar 3.6 Diagram QFL penentuan iklim purba pembentukan batuan sumber (Nelson, 2007).... 20

Gambar 4.1 Kenampakan Bentuk Lahan pada daerah penelitian............ccooeveiiiiieienciinicc 23
Gambar 4.2 Kolom Stratigrafi Daerah telitian Modifikasi Gafoer, dkk (1992).........ccccoevvevvennene. 24
Gambar 4.3 Kenampakan Bidang SeSar Al LUBS.........cceeiieeeiieeniiesieeeneeeseesseeesseessseessrneessnessseeens 24
Gambar 4.4 Analisis Sesar Air luas dengan bidang sesar N 158° E/83 di Air Luas ............ccccvenee. 25
Gambar 4.5 Kenampakan Kekar Ulak Bandung pada litologi Andesit............ccoovveieieniniiniennenn 25
Gambar 4 6 Analisis Kekar Ulak Bandung dengan bidang sesar N 168/80 E...........ccccccccvvivviennene. 26

Xi



Gambar 4.7 Kenampakan Megaskopis Singkapan Batupasir Formasi Lemau Atas Pada daerah
PENEITTIAN ... ettt 27
Gambar 4.8 Kenampakan sortasi poorly sorted pada sampe TML 25 (A) dan very poorly sorted pada
SAMPEI TIML 12 (Bt et sne e nneenaee e 29
Gambar 4.9 Kenampakan Hubungan Antar Butir concavo-convex pada sampe TML 20 (A) dan
floating contact pada sampel TML 69 (B)......ccooeiiriiiieiiiiiieieneseeeeese e 29
Gambar 4.10 Foto mikrograf kenampakan PPL dan XPL Batupasir Formasi Lemau Atas TML 12
................................................................................................................................... 30
Gambar 4.11 Foto mikrografi kenampakan PPL dan XPL Batupasir Formasi Lemau Atas TML 12
................................................................................................................................... 31
Gambar 4.12 Foto mikrograf kenampakan PPL dan XPL Batupasir Formasi Lemau Atas TML 25
dengan kenampakan concavo-CONVEX CONTACE .........cceevveeveiieiiesire e st sre e 32
Gambar 4.13 Foto mikrograf kenampakan PPL dan XPL Batupasir Formasi Lemau Atas TML 40

................................................................................................................................... 32
Gambar 4.14 Foto mikrograf kenampakan PPL dan XPL Batupasir Formasi Lemau Atas TML 66
................................................................................................................................... 33
Gambar 4.15 Foto mikrograf kenampakan PPL dan XPL Batupasir Formasi Lemau Atas TML 69
................................................................................................................................... 33
Gambar 4.16 Hasil plotting diagram QFL dan QmFLt batupasir Formasi Lemau Atas (Dickinson dan
SUZCEK, 1979)...ueiiie ettt ettt nre e naeenne e 42

Gambar 4.17 Busur magmatik (magmatic arc) Sumatera yang dihasilkan oleh aktivitas subduksi
lempeng Indo — Australia dan Eurasia (dimodifikasi dari Darman, 2014).................. 44

Gambar 4.18 Diagram yang menunjukkan gambaran Recycled Orogen Provenance (Dickinson dan

SUCZEK, 1979).... ettt ettt s et a et ettt neenenre e ene s 45
Gambar 4.19 Hasil plotting 6 (enam) sampel batupasir Formasi Lemau Atas pada diagram (A) Basu,
1975 dan (B) Tartosa, 1991........cciiiieceeie ettt 47
Gambar 4.20 Hasil plotting 6 (enam) sampel batupasir Formasi Lemau Atas pada diagram (Nelson,
2007) 1ttt et E ettt re et ae et et e reeRente e e e e neerenrenreneas 48
Gambar 4.21 Pembagian iklim menurut KIoppen (1918) ........coviiiiiiieieeiieee e 49

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Persentase material penyusun batupasir Formasi Lemau Atas Atas.............. 34
Tabel 4.2 Persentase mineral QmFLt batupasir Formasi Lemau Atas..........cccccocevueenee. 36
Tabel 4.3 Persentase mineral QmFLt batupasir Formasi Lemau Atas..........cccccocevueenee. 38

Tabel 4.4 Persentase mineral sampel batupasir Formasi Lemau Atas daerah penelitian 40

Tabel 4. 5 Persentase mineral QFL batupasir Formasi Lemau Atas Atas...................... 41
Tabel 4.6 Persentase mineral QmFLt batupasir Formasi Lemau Atas Atas.................. 41
Tabel 4.7 Persentase mineral Qmu, Qmnu, Qp 2 -3 kristal dan Qp >3 kristal ............... 47

Tabel 4.8 Persentase mineral QFL (kuarsa total, felspar dan litik) batupasir Formasi
LEMEAU ALBS. ...t e 48

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A. Tabulasi

Lampiran B. Peta Lintasan

Lampiran C. Lembar Analisis Petrografi
Lampiran D. Lembar Analisis Provenance
Lampiran E. Peta Geologi

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

Hal fundamental yang harus di dasari adalah penelitian ini akan di lakukan untuk
dalam kegiatan obeservasi di lapangan dan analisis laboratorium. Isi dari proposal ini
mencakup aspek konteks historis, tujuan dan maksud penelitian, perumusan
permasalahan, batasan penelitian, tempat penelitian, dan pemahaman terhadap lokasi
penelitian. Penyelenggaraan penelitian ini menjadi bagian integral dari persyaratan
kelulusan bagi mahasiswa Program Studi Teknik Geologi dan memfokuskan pada
eksplorasi informasi terkait kondisi regional penelitian secara umum. Maksud serta
tujuan yang menjadi parameter bagi penelitian sebagai petunjuk dalam memfokuskan
penelitian. Rumusan masalah yang menjadi suatu usaha untuk membatasin ruang
lingkup masalah pada daerah penelitian. Lokasi dan kesampain membahas daerah
lokasi penelitian secara administratif maupun akses perjalanan menuju daerah
penelitian

1.1 Latar Belakang

Lokasi penelitian secara administratif terletak di Ulak Bandung, Kabupaten Kaur,
Provinsi Bengkulu, dan termasuk dalam Peta Geologi lembar Manna dan Enggano
Sumatera (Amin et al., 1993). Wilayah penelitian ini merupakan bagian dari cekungan
Bengkulu, yang merupakan cekungan muka busur (fore arc basin). Cekungan ini
terletak di sebelah barat daya Pulau Sumatera dan dibatasi oleh rangkaian pegunungan
Bukit Barisan di sebelah timur. Secara geologi daerah penelitian memiliki keterdapatan
litologi batupasir yang mendominasi terutama pada Formasi Lemau Atas . Batupasir pada
Formasi Lemau Atas berumur Miosen Tengah — Miosen Akhir pada lingkungan transisi. Hal
menarik pada formasi ini adanya beberapa teori pembentukan dan proses pada formasi
ini dan masih sedikitnya penelitian pada batupasir Formasi Lemau Atas, oleh karena
itu peneliti tertarik untuk membahas dan meriset studi batuan asal batupasir Formasi
Lemau Atas.

Penelitian ini merujuk kepada kajian sebelumnya yang dilakukan oleh Dickinson
dan Suczek (1979), yang mengupas mengenai identifikasi asal-usul batupasir dengan
menggunakan diagram QFL. Diagram ini memberikan gambaran mengenai korelasi
antara sifat-sifat material sedimen dengan batuan sumber di suatu wilayah. Secara
esensial, batupasir merupakan jenis batuan sedimen yang umumnya terdiri dari bahan
klastik yang berasal dari daratan dan terbentuk melalui proses erosi batuan sumber.
Komposisi umum batupasir mencakup mineral-mineral seperti kuarsa, feldspar,
lempung, fragmen batuan, dan mineral lain yang cenderung tidak stabil (Folk, 1980).
Kelimpahan konstituen mineral dalam batupasir dipengaruhi oleh kestabilan individu
mineral dan ketersediaan mineral dari batuan asal (Folk, 1980). Dengan demikian,
komposisi mineral dalam batupasir dapat mencerminkan karakteristik provenans
sedimen dengan memperhatikan jumlah partikel detrital dalam batupasir. Selain itu,
tekstur batuan juga berperan kunci dalam menetapkan kondisi pengendapan dan
paleogeografi, sebagaimana ditegaskan oleh Dickinson dan Suczek (1979)
sebagaimana yang dikemukakan oleh Zhang et al. (2016).
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Penelitian ini juga mengambil dasar dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Januari, 2018), yang membahas provenance batupasir Formasi Lemau. Penelitian
tersebut dilaksanakan di daerah Air Nipis, Seluma, Bengkulu, yang memiliki topografi
dan lokasi yang berbeda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Batupasir Formasi
Lemau Atas didominasi oleh tatanan tektonik Recycled Orogen dan Magmatic Arc.
Kesamaan hasil dalam tatanan tektonik, yaitu Magmatic Arc dan Recycled Orogen,
mendorong penelitian lebih lanjut pada daerah Ulak Bandung, Kaur, Bengkulu, yang
belum menjadi fokus penelitian sebelumnya. Ketidaktersediaan data penelitian di daerah
Ulak Bandung mendorong peneliti untuk menjalankan penelitian ini, dengan tujuan untuk
mengenali dan memahami provenance Batupasir Formasi Lemau. Upaya ini diarahkan
untuk memberikan kontribusi informasi yang lebih kaya mengenai batuan asal
(provenance) dan analisis iklim pada Batupasir Formasi Lemau di Cekungan Bengkulu,
berdasarkan data primer yang diperoleh langsung dari lapangan.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian
Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk kegiatan penelitian adalah mempelajari

dan memahami karakteristik serta provenance batupasir Formasi Lemau Atas di

daerah penelitian. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi karakteristik petrologi dan petrografi batupasir Formasi Lemau Atas
di lokasi penelitian.

2. Menentukan penamaan tipe provenance batupasir Formasi Lemau Atas pada lokasi
penelitian.

3. Menginterpretasikan tatanan tektonik yang menjadi provenance pembentukan
batupasir Formasi Lemau Atas di lokasi penelitian.

4. Menginterpretasikan kondisi iklim purba pada saat terbentuknya batuan sumber.

5. Mengidentifikasi asal batupasir melalui kandungan mineral kuarsa.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini dapat diuraikan berdasarkan data yang
diperoleh serta fokus bahasan dalam penelitian ini. Berikut adalah aspek-aspek yang
menjadi rumusan masalah:
1. Bagaimana karakteristik petrografi batupasir di Formasi Lemau pada daerah penelitian?

2. Bagaimana dan dari mana asal material sedimen serta mineral batupasir berdasarkan

analisis petrografi?
3. Bagaimana interpretasi tatanan tektonik provenance batupasir?
Bagaimana kondisi iklim purba di lokasi penelitian berdasarkan analisis petrografi?
5. Dari manakah asal batupasir apabila ditinjau dari kandungan mineral kuarsa?

e

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini mencakup hal-hal berikut:

1. Lokasi penelitian terbatas pada Daerah Ulak Bandung, Kabupaten Kaur, Provinsi

Bengkulu.

2. Objek penelitian terfokus pada batupasir Formasi Lemau Atas yang terdapat di daerah

penelitian.
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3. Studi khusus dibatasi pada masalah provenance batupasir di Formasi Lemau Atas.

4. Analisis dilakukan melalui pengamatan secara megaskopis dan mikroskopis terhadap
batupasir Formasi Lemau Atas di daerah penelitian.

Dengan adanya batasan ini, penelitian dapat difokuskan secara lebih terperinci pada

karakteristik dan provenance batupasir Formasi Lemau Atas di lokasi penelitian, sehingga

hasil yang diperoleh dapat menjadi landasan yang kuat untuk memahami aspek-aspek tertentu

dalam konteks geologi dan sedimentologi.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Secara administratif, kawasan penelitian terletak di Daerah Ulak Bandung, Kabupaten
Kaur, Provinsi Bengkulu, dengan luas wilayah penelitian mencapai 81 km2. Dari segi
astronomis, titik penelitian terletak pada sistem Universal Transverse Mercator (UTM) 47S.
Wilayah pemetaan ini tergolong ke dalam peta geologi regional lembar Manna dan Enggano
(T.C. Amin, Kusnama, E.Rustaadi, dan S. Gafoer, 1993). Aksesibilitas ke lokasi penelitian
dapat ditempuh dari kota Bengkulu menggunakan kendaraan roda dua atau roda empat.
Perjalanan menuju tempat penelitian dari kota Palembang memungkinkan melalui Jalan Lintas
Barat Sumatera menuju Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu, dengan perkiraan waktu
perjalanan sekitar 5 jam. Informasi ini merangkum aspek administratif, astronomis, dan
kemudahan akses ke daerah penelitian.

208380 261080 180
1 i A

1 1 \
208480 01080 niso
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Gambar 1.1 Lokasi Daerah Penelitian
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